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ABSTRAK 

Masalah yang sering dialami oleh ibu hamil pada trimester III adalah kecemasan dan nyeri. 
Salah satu keluhan yang paling umum adalah nyeri punggung bawah, yang dialami oleh 60%-90% 
ibu hamil dan dapat menjadi penyebab persalinan sesar. Nyeri punggung ini disebabkan oleh nyeri 
di area lumbosakral. Intensitas nyeri ini meningkat seiring pertambahan usia kehamilan karena 
pergeseran pusat gravitasi dan perubahan postur tubuh. Jika tidak segera diatasi, nyeri punggung 
dari sakroiliaka/lumbar dapat menjadi gangguan punggung jangka panjang. Salah satu terapi 
komplementer yang dapat membantu mengurangi atau menghilangkan nyeri, mengurangi atau 
mencegah spasme otot, serta memberikan rasa nyaman adalah dengan menggunakan kompres 
hangat. Studi kasus ini menggambarkan penggunaan terapi komplementer berupa kompres hangat 
pada seorang ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung. Setelah mendapatkan 
asuhan kebidanan yang tepat, Ny. S mengalami penurunan nyeri pada punggungnya sehingga 
masalahnya dapat teratasi. 
 
Kata kunci : Kehamilan, Nyeri Punggugg, Kompres Hangat 
 

 
ABSTRACT 

Various problems that arise in the third trimester of pregnancy are commonly complained 
about by pregnant women, such as anxiety and pain. Among these complaints, lower back pain is 
the most commonly reported, occurring in 60%-90% of pregnant women, and is one of the causes 
of the cesarean section rate. Back pain is caused by pain in the lumbosacral area. The increase in 
intensity as pregnancy progresses is due to a shift in the center of gravity and changes in body 
posture. Back pain from the sacroiliac/lumbar can become a long-term back disorder if not 
immediately restored. One complementary therapy that can reduce or relieve pain, reduce or 
prevent muscle spasms, and provide comfort is warm compress. This case study describes the 
management of complementary therapy consisting of warm compress on a pregnant woman in the 
third trimester with complaints of back pain. After the midwifery care was applied, Mrs. S 
experienced a decrease in back pain, thus resolving the problem. 
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PENDAHULUAN 
Nyeri punggung yang terjadi saat hamil 

umumnya di daerah lumbosakral. Intensitas 
nyeri ini cenderung meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia kehamilan. Hal ini 
disebabkan oleh pergeseran pusat gravitasi dan 
perubahan postur tubuh yang terjadi selama 
masa kehamilan.(Yuliania et al., 2021) 

Fenomena nyeri pada bagian punggung ibu 
hamil adalah salah satu keluhan yang paling 
sering dilaporkan di kalangan ibu hamil, 
bervariasi dari 50% sampai 80%, berdasarkan 
pada penelitian di berbagai negara sebelumnya 
bahkan 8% diantaranya mengakibatkan 
kecacatan berat (Todd, 2022) 

Nyeri pada punggung dapat mengganggu 
aktivitas seorang ibu hamil. Ibu hamil yang 
mengalami nyeri punggung akan mengalami 
kesulitan dalam berjalan ketika rasa nyeri 
sudah menyebar ke daerah panggul. Jika tidak 
ditangani dengan baik, kondisi ini dapat 
menyebabkan nyeri punggung kronis yang 
akan sulit diobati atau disembuhkan.(Rasyid & 
Igirisa, 2019)  

Penelitian yang dilakukan oleh Fithriyah 
menggunakan desain penelitian one group 
pretest post-test design, yang merupakan jenis 
penelitian eksperimen tanpa kelompok 
pembanding (kontrol). Populasi penelitian ini 
adalah seluruh ibu hamil trimester III di Desa 
Ceweng, Kecamatan Diwek, Kabupaten 
Jombang, yang berjumlah 32 ibu hamil. 
Menurut peneliti, nyeri punggung yang dialami 
oleh ibu hamil disebabkan oleh pembesaran 
uterus akibat perkembangan janin, yang 
menyebabkan tubuh ibu mengalami lordosis. 
Hal ini memberikan tekanan pada tubuh ibu dan 
menyebabkan nyeri punggung. Penambahan 
berat badan ibu juga dapat mempengaruhi nyeri 
punggung karena peningkatan berat badan akan 
memengaruhi kerja otot yang lebih intens dan 
menyebabkan stres pada sendi.(Fithriyah et al., 
2020) 

Jika tidak ditangani dengan baik, nyeri 
punggung dapat berdampak pada nyeri 
punggung jangka panjang, meningkatkan risiko 

nyeri punggung pasca partum, dan 
menyebabkan nyeri punggung kronis yang sulit 
diobati. Nyeri punggung bagian bawah juga 
dapat memberikan dampak negatif pada 
kualitas hidup ibu hamil karena aktivitas 
sehari-hari terganggu (Khomariyah & 
Widyastuti, 2023).  

Ibu hamil trimester III sering mengalami 
ketidaknyamanan yang beragam. Salah satunya 
adalah peningkatan berat badan yang drastis, 
yang dapat membuat ibu cepat lelah dan sulit 
tidur. Selain itu, ibu juga sering mengalami 
nafas pendek, oedema pada kaki dan tangan, 
serta rasa nyeri pada punggung. Varises dan 
kram pada kaki juga sering dirasakan oleh ibu 
hamil trimester III.(Mediarti et al., 2014) 
Selama trimester III, terjadi perubahan pada 
sistem muskuloskeletal karena berkurangnya 
otot abdomen dan bertambahnya ukuran rahim. 
Hal ini menyebabkan pusat gravitasi tubuh 
bergeser ke depan, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan otot di 
daerah panggul dan bagian bawah punggung. 
(Sari et al., 2020)  

Menerapkan pendekatan non farmakologis 
pada nyeri pada punggung dapat dikurangi 
melalui penggunaan kompres hangat. Metode 
ini memiliki efek yang bermanfaat, seperti 
mencegah terjadinya spasme otot, memberikan 
rasa nyaman, dan memberikan sensasi 
kehangatan. (Imaniar & Sundari, 2020) Metode 
kompres hangat adalah suatu cara yang 
menggunakan panas untuk menekan daerah 
yang terasa nyeri dengan tujuan menghasilkan 
efek fisiologis. Kompres hangat dilakukan 
dengan cara menempelkan handuk yang telah 
dicelupkan ke dalam air hangat dengan suhu 
antara 37-40°C ke permukaan tubuh yang 
mengalami nyeri. Selain itu, kompres hangat 
juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
botol yang diisi dengan air hangat. Tindakan ini 
bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri dan 
mencegah terjadinya spasme otot, sehingga 
memberikan rasa nyaman bagi ibu hamil pada 
trimester III(Sari et al., 2020).  
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Beberapa penelitian yang dilakukan 
mengenai pengaruh kompres hangat maupun 
akupresur dalam mengurangi nyeri punggung 
pada ibu hamil. Salah satunya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Yuspina (2018) yang 
berjudul "Pengaruh Kompres Hangat dan 
Kompres Dingin terhadap Nyeri Tulang 
Belakang Ibu Hamil Trimester III". Penelitian 
ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat 
nyeri sebelum dan setelah dilakukan kompres 
air hangat. 

Kompres hangat pada area yang nyeri 
dikatakan dapat  membantu  meredakan  nyeri.  
Rasa  panas mengurangi kejang otot iskemik, 
merangsang sel saraf untuk mencegah 
transmisi rangsangan nyeri lebih   lanjut,   
menyebabkan   vasodilatasi   dan meningkatkan 
aliran darah ke area yang tertekan. (Suryanti et 
al., 2021) 

Kompres air panas bertujuan untuk 
menghadirkan  rasa  hangat  padaarea  tertentu 
dengan   menggunakan   kantong   berisi   air 
hangat  untuk  menimbulkan  rasa  hangat  pada 
bagian tubuh yang membutuhkannya.  
Kompres  panas  dapat  dilakukan  pada  suhu 
berkisar   antara   40   hingga   460°C   dengan 
menempelkan kantong karet berisi air hangat 
pada area tubuh yang akan dikompres. Waktu 
kompres panas bisa 15 hingga 30 menit. (Putri 
et al., 2023) 

Kehamilan merupakan kondisi seorang 
wanita yang sedang mengandung, di mana 
terjadi pertemuan sel telur dengan sel sperma 
yang kemudian diikuti dengan perubahan 
fisiologis dan psikologis. Durasi kehamilan 
normal adalah 280 hari atau 40 minggu atau 9 
bulan 7 hari, dihitung sejak hari pertama 
menstruasi terakhir. (Ridawati & Fajarsari, 
2020) 

 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan studi kasus yang 
dilaksanakan pada Januari-Mei 2024. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu Ny. S umur 39 tahun 
G3P2A0 umur kehamilan 37 minggu yang 

bertempat tinggal di Kecamatan Maos dengan 
keluhan ibu merasakan nyeri punggung. 
Sumber data dan jenis data yang digunakan 
menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dengan cara wawancara, 
pemeriksaan, serta pengamatan secara 
langsung dan data sekunder diperoleh dari 
artikel, jurnal, maupun buku yang dapat 
dijadikan sebagai acuan. Teknik pelaksanaan 
yaitu memberikan kompres hangat selama 15 
menit setiap ibu merasakan nyeri punggung.  
 
HASIL 

Studi kasus ini mencerminkan penerapan 
asuhan kebidanan pada seorang ibu hamil 
trimester III yang mengalami nyeri punggung. 
Asuhan kebidanan yang diberikan adalah terapi 
komplementer berupa kompres hangat. 
Deskripsi umum kondisi ibu dalam studi kasus 
ini dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1. Intensitas Nyeri Punggang 
Sebelum Diberikan Kompres Hangat 

Skala nyeri Sebelum 
perlakuan 

Tidak nyeri (0)  

Sedikit nyeri (1-3)  

Cukup nyeri (4-5) 4 
Lebih nyeri (6-7)  
Sangat nyeri (7-9)  
Amat sangat nyeri 

(10) 
 

Sumber : data primer  

Tabel 2. Intensitas Nyeri Punggang Sesudah 

Diberikan Kompres Hangat 

Skala nyeri Sesudah 
perlakuan 

Tidak nyeri (0) 0 

Sedikit nyeri (1-3)  
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Cukup nyeri (4-5)  
Lebih nyeri (6-7)  
Sangat nyeri (7-9)  
Amat sangat nyeri 

(10) 
 

 

Gambar 1. Skala nyeri  

 

Sumber : (Myles et al., 2017) 

Berdasarkan data yang tertera dalam 
tabel, terlihat bahwa terjadi penurunan 
intensitas nyeri punggung sebelum dan setelah 
penerapan kompres hangat pada ibu hamil.  

Kompres hangat dapat dilakukan 
dengan menempelkan kantong karet yang diisi 
air hangat ke bagian tubuh yang nyeri. 
Sebaliknya diikuti dengan latihan pergerakan 
atau pemijatan. Dampak fisiologis dari 
kompres hangat adalah pelunakan jaringan 
fibrosa, membuat otot tubuh lebih rileks, 
menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri, 
dan memperlancar aliran darah. Sehingga 
mempengaruhi oksigenisasi jaringan dapat 
mencegah kekakuan otot, memvasodilatasikan 
dan memperlancar aliran darah, sehingga dapat 
menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri. 
Ketika memberikan kompres hangat pada 
responden, harus tetap diperhatikan suhu dari 
kompres itu sendiri. Pemberian kompres hangat 
selama 20 menit dapat berfungsi untuk 
melebarkan pembuluh darah, mengurangi 
kekakuan, dan juga berfungsi menghilangkan 
sensasi nyeri saat nyeri punggung. Setelah 
dilakukan pemberian kompres hangat 
responden mengalami penurunan nyeri 
punggung skala ringan dan merasa rileks 
sehingga rasa nyeri yang dirasakan responden 
dapat teralihkan dengan adanya sensasi hangat 

yang diperoleh dari kompres hangat.(Richard, 
2017) 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil asuhan kebidanan   
pada ibu   hamil trimester III menunjukan 
bahwa adanya penurunan skala nyeri  terhadap  
Ny.S  dari  awalnya cukup nyeri  ke  tidak nyeri. 
Hal   ini   disebabkan   karena   kompres hangat  
yang  memberikan  dampak  sangat baik 
terhadap penurunan nyeri punggung. Sehingga    
tubuh    merespon    secara fisiologis  
berhubungan  dengan  panas  yang 
menyebabkan menurunkan kekentalan darah, 
pelebaran pembuluh darah, melunakan  
ketegangan  otot,  meningkatkan metabolisme   
jaringan   dan   meningkatkan permeabilitas  
kapiler.  Respon  hamgat  ini dapat   
memberikan   efek   rileks   terhadap tubuh 
(Marlin & Umina, 2022) 

Nyeri biasanya memuncak pada usia 
gestasi 36 minggu dan akan menurun 
kemudian. Biasanya secara substansial 
membaik 3 bulan pasca persalinan 
(Purnamasari, 2019) Nyeri punggung yang 
terus-menerus dapat terjadi pada wanita dengan 
nyeri pinggang belakang dan panggul 
belakang, nyeri punggung pada awal 
kehamilan, kelemahan otot ekstensor belakang, 
individu yang lebih tua, dan orang orang yang 
memiliki ketidakpuasan kerja. (Padayachee et 
al., 2018) 

Penelitian  yang  dilakukan  Rohmawati  
(2023) menyatakan  terdapat  perbedaan  nyeri 
punggung bawahpada ibu hamil trimester  III 
sebelum dan sesudah diberikan kompres 
hangat. (Rohmawati et al., 2023) Penelitian  
yang  dilakukan  Novelia  (2021)  menyatakan  
terdapat perbedaan  yang  signifikan  terhadap  
tingkat  nyeri  punggung  pada  kelompok  yang  
diberikan kompres  hangat.  Selain  itu  
kompres  hangat  dapat  meningkatkan  
kenyamanan  ibu  hamil (Novelia & Anisah, 
2021) 

Pemberian kompres hangat memiliki 
manfaat fisiologis yang beragam. Salah satunya 
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adalah kemampuannya dalam melunakkan 
jaringan fibrosa dan membuat otot-otot tubuh 
menjadi lebih rileks. Selain itu, kompres hangat 
juga dapat mengurangi atau bahkan 
menghilangkan rasa nyeri yang dirasakan. Hal 
ini terjadi karena rasa panas yang dihasilkan 
oleh kompres hangat dapat menyebabkan 
dilatasi pembuluh darah dan menghasilkan 
perubahan fisiologis dalam tubuh. Akibatnya, 
aliran darah menjadi lebih lancar dan rasa nyeri 
dapat berkurang. Respon panas ini juga 
digunakan sebagai terapi pengurangan rasa 
sakit. Selain itu, efek terapeutik dari pemberian 
kompres hangat juga dapat membantu 
mengurangi kejang otot dan kekakuan sendi. 
Dengan demikian, kompres hangat dapat 
menjadi pilihan yang efektif dalam mengatasi 
berbagai masalah fisik yang berkaitan dengan 
nyeri dan ketegangan otot.(Listyowati & 
Yulianti, 2022) 

Kemudian   untuk   paritas   juga   ada 
hubungannya dengan kejadian nyeri punggung  
pada  ibu  hamil  karena,  semakin tinggi     
paritas     resiko     kejadian     nyeri punggung   
akan   meningkat.   Kejadiannya akan 
memburuk otot-otot ibu hamil menjadilemah   
sehingga   akan   gagal   menompang rahim    
yang    membesar.    Tanpa    adanya penyangga,   
uterus   akan   mengendur   dan kondisi  ini  
yang  akan  menjadi  lengkung punggung  akan  
terus  memanjang  hal  ini akan  menjadi  risiko  
nyeri  punggung  pada ibu hamil (Rejeki & 
Fitriani, 2019) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian kompres hangat 
terhadap intensitas skala nyeri punggung ibu 
hamil trimester III. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal dari penelitian ini sebagai berikut : 

Didapatkan ibu memiliki skala nyeri ringan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompres hangat berpengaruh 
terhadap perubahan tingkat nyeri punggung 
pada ibu hamil trimester III. 
 
Saran 

Melalui studi kasus ini diharapkan dapat 
meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan 
kesehatan dengan memberikan asuhan 
kebidanan berkelanjutan mulai dari kehamilan, 
persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan keluarga 
berencana terutama melalui penerapan 
intervensi komplementer kompres hangat pada 
ibu hamil untuk mengurangi nyeri punggung. 
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